BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia bisnis merupakan dunia yang ramai dibicarakan di berbagai forum
baik nasional maupun internasional. Begitu juga dengan bisnis lembaga
keuangan yang berperan mengelola keuangan masyarakat. Lembaga
kevangan di Indonesia khususnya perbankan syariah hingga Juni 2016
memiliki 34 kantor jaringan bank umum syariah dan 34 kantor jaringan unit
usaha syariah yang terdiri dari 697 kantor cabang, 1.299 kantor cabang
pembantu, 396 kantor kas dengan total aset BUS dan UUS 306.225 trilliun,
naik dibandingkan dengan Mei 2016 sebesar 297.935 trilliun.! Pertumbuhan
dan perkembangan industri lembaga keuangan syariah ini diharapkan mampu
memperkuat stabilitas sistem keuangan nasional. Dengan adanya
pertumbuhan pada perbankan syariah, tentu saja memicu adanya persaingan
antar bank. Ironisnya bagi bank umum syariah (BUS), persaingan tidak
hanya dengan bank konvensional saja, tetapi juga dengan bank konvensional
yang mempunyai unit syariah.

Bank syariah memiliki sistem operasional yang berbeda dengan bank
konvensional. Bank syariah memberikan layanan bebas bunga kepada para
nasabahnya. Dalam sistem operasional bank syariah, pembayaran dan

penarikan bunga dilarang dalam semua bentuk transaksi. Bank syariah tidak
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mengenal sistem bunga, baik bunga yang diperoleh dari nasabah yang
meminjam uang atau bunga yang dibayar kepada penyimpan dana di bank
syariah.?

Bank Syariah dalam klasifikasi penyaluran dananya yang utama tidak
didasarkan atas nama produk melainkan atas prinsip yang digunakan. Dalam
Fatwa DSN No.04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah yang menyatakan
bahwa masyarakat banyak memerlukan bantuan penyaluran dana dari bank
berdasarkan pada prinsip jual beli. Dalam rangka membantu masyarakat
guna melangsungkan dan meningkatkan kesejahteraan dan berbagai
kegiatan, bank syariah perlu memiliki fasilitas Murabahah bagi yang
memerlukannya, yaitu menjual suatu barang dengan menegaskan harga
belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih
sebagai laba.’ Selain itu bank wajib menerapkan prinsip syariah dan prinsip
kehati-hatian dalam kegiatan usahanya melakukan penyaluran dana ke
masyarakat.*

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 84/DSN-MUI/XI1/2012
tentang Metode Pengakuan Keuntungan a/-Tamwil bi al-Murabahah
(pembiayaan Murabahah) di Lembaga Keuangan Syariah menyatakan bahwa
dalam pengakuan keuntungan pembiayaan Murabahah yang diaplikasikan

oleh lembaga keuangan syariah (LKS) dikenal antara lain dua metode, yaitu

% Ismail, Perbankan S yariah (Jakarta: Kencana, 2014), 32.

> Dewan Syariah Nasioanl, Fatwa Dewan Syariah Nasional nomor 04/DSN-MUI/IV/2000
tentang Murabahah.

* Sarip Muslim, Akuntansi Keuangan Syariah: Teori dan Praktik (Bandung: Pustaka Setia, 2015),
321.



metode proporsional dan metode anuitas. Penerapan salah satu dari dua
metode pengakuan keuntungan pembiayaan  Murabahah tersebut
menimbulkan permasalahan bagi kalangan industri dan masyarakat, sehingga
memerlukan kejelasan dari aspek syariah mengenai kedua metode pengakuan
keuntungan pembiayaan Murabahah tersebut.’ Selain itu Fatwa Dewan
Syariah Nasional No. 23/DSN-MUV/III/2002 tentang Potongan Pelunasan
dalam Murabahah juga menyatakan bahwa sistem pembayaran dalam akad
Murabahah pada lembaga keuangan syariah (LKS) pada umumnya dilakukan
secara cicilan dalam kurun waktu yang telah disepakati antara LKS dengan
nasabah. Dalam hal nasabah melakukan pelunasan pembayaran tepat waktu
atau lebih cepat dari waktu yang telah disepakati, LKS sering diminta
nasabah untuk memberikan potongan dari total kewajiban pembayaran
tersebut.’

Diawali dengan beroperasinya Bank Muamalat Indonesia pada tahun
1992, perkembangan kelembagaan Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit
Usaha Syariah (UUS) menunjukkan pertumbuhan yang cukup
menggembirakan, terbukti hingga tahun 2016 terdapat 12 BUS dan 22 UUS.
Meskipun jumlah tersebut tidak mengalami perubahan dari tahun

sebelumnya, tetapi pelayanan kepada masyarakat semakin meluas.’ Di antara

> Dewan Syariah Nasional, Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor 84/DSN-MUI/III/2012
tentang Metode Pengakuan Keuntungan al-Tamwil bi al-Murabahah (Pembiayaan Murabahah) di
Lembaga Keuangan Syariah.

% Dewan Syariah Nasional, Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor 23/DSN-MUI/II/2002
tentang Potongan Pelunasan dalam Murabahah.
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12 Bank Umum Syariah tersebut, Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah
termasuk di dalamnya. Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia
terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah melalui proses
panjang, pada tanggal 19 Desember 2008 terlaksana spin off yang
melahirkan BRI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS).® Faktor
eksternal terealisasinya spin off tersebut didukung oleh regulasi yang
kondusif, yaitu dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 21 tahun
2008 tentang Perbankan Syariah.

Komitmen pemerintah terhadap pengembangan perbankan syariah yang
semakin kuat serta kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan syariah
yang semakin meningkat turut memberikan dampak positif bagi
perkembangan BRI Syariah. Hingga September 2016, jumlah cabang BRI
Syariah mencapai 54 kantor cabang, 206 kantor cabang pembantu, 11 kantor
kas.” Salah satu kantor cabang pembantu BRI Syariah diantaranya adalah
KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo. KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo
mempunyai produk-produk diantaranya adalah produk penghimpunan dana
dan penyaluran dana. Penghimpunan dana ada enam macam produk yaitu
tabungan faedah brisyariah ib, tabunganku brisyariah ib, tabungan impian
brisyariah ib, tabungan haji brisyariah ib, deposito brisyariah ib, giro
brisyariah ib sedangkan dalam penyaluran dana atau pembiayaan ada tujuh
macam produk yaitu pembiayaan multi guna brisyariah ib, qardh beragun

emas brisyariah ib, kepemilikan logam mulia brisyariah ib, pembiayaan

¥ BRI Syariah, “Sejarah”, dalam http://www.brisyariah.co.id/?q=sejarah (26 Agustus 2016).
? BRI Syariah, “Unit Kerja Selindo”, dalam http://syiar.brisyariah.co.id/ (26 Agustus 2016).



http://www.brisyariah.co.id/?q=sejarah
http://syiar.brisyariah.co.id/

kendaraan bermotor, pembiayaan mikro, pembiayaan kepemilikan rumah,
pembiayaan umroh. '’

Banyak produk yang ditawarkan oleh KCP BRI Syariah Sepanjang
Sidoarjo namun dari sisi penyaluran dana atau pembiyaan, pembiayaan yang
paling sering dilakukan oleh bank adalah pembiayaan Murabahah karena
fokus target dari sisi pembiayaan di KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo
terletak pada produk pembiayaan mikro dimana pembiayaan mikro
dilakukan dengan akad Murabahah yang terbukti dari hasil neraca tentang
pembiayaan mikro mengalami pertumbuhan dari tahun sebelumnya dengan
jumlah Rp.7.453.000.000 pada Agustus tahun 2015 dan Rp.14.509.000.000
pada Agustus tahun 2016."" Latar belakang diluncurkan produk pembiayaan
dengan akad Murabahah tersebut adalah semakin meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap transaksi syariah dalam seluruh aspek kehidupan.
Dengan produk ini diharapkan mampu mengurangi ketergantungan
masyarakat kepada lembaga keuangan yang melaksanakan transaksi secara
gelap dengan prinsip dasar bunga berbunga.

Dalam praktik pembiayaan Murabahah di KCP BRI Syariah Sepanjang
Sidoarjo, yang pertama kali dilakukan adalah nasabah mengisi formulir
pembiayaan, lalu menganalisa nasabah pembiayaan tersebut apabila nasabah
tersebut layak dalam melakukan pembiayaan maka dilanjutkan dalam proses
pembuatan akad Murabahah bil Wakalah namun sebelum akad tersebut

terjadi, dilakukan pembelian barang yang diwakilkan kepada nasabah

' BRI Syariah, “Customer Banking”, dalam http://www.brisyariah.co.id (26 Agustus 2016).
""'BRI Syariah, “Neraca”, dalam http://syiar.brisyariah.co.id/ (26 September 2016).
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sebagai objek dalam akad tersebut. Jadi nasabah ketika membeli barang
tersebut dibuatkan akad Wakalah dan setelah nasabah memberikan kwitansi
atau tanda bukti pembelian kepada pihak bank selanjutnya dibuatkan akad
Murabahah bil Wakalah."

Penetapan besarnya margin Murabahah, berasal dari rekomendasi tim
ALCO (Asset Liability Management Comitte). Dalam pemberian margin
Murabahah di KCP BRI Syariah memiliki kriteria yang sesuai dengan
ketentuan jumlah pembiayaan dan jangka waktu pembiayaan, misalnya
dalam pembiayaan mikro dibagi menjadi 3 kategori yaitu untuk jumlah
pembiayaan 5-25 juta maka marginya adalah 1,44% perbulan, begitupun
juga dengan jumlah pembiayaan 26-50 juta masih tetap dengan margin
tersebut. Namun untuk jumlah pembiayaan 51-75 juta, margirmya adalah
1,24% perbulan dan jumlah pembiayaan 76-500 juta, marginmya adalah
1,14% perbulan, tetapi untuk pembiayaan diatas 200 juta bisa dilakukan
tawar menawar hingga menajdi 0,85% dari margin yang telah ditetapkan.'
Beberapa macam margin yang berbeda-beda dapat mempengaruhi besarnya
angsuran dalam pembiayaan Murabahah dikarenakan angsuran diperoleh dari
harga pokok ditambah dengan margin dan untuk perhitungan angsuran yang
dilakukan oleh Bank BRI Syariah yaitu dengan metode flat yang dimana

pembayaran angsuran tiap bulan selalu sama.

'2 Wakhid Arif Haryono, Deky Rahmawan, dan Rahmanto Budisetiawan, Wawancara, Sidoarjo, 9
September 2016.
'3 BRI Syariah, “Customer Banking”, dalam http://www.brisyariah.co.id (26 Agustus 2016).
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Berikut adalah contoh perhitungan angsuran yang dilakukan oleh Bank

BRI Syariah, misalnya nasabah melakukan pembiayaan mikro dengan plafon

sebesar Rp. 201.000.000,00 dengan jangka waktu pembayaran selama 48

bulan dan margin pertahun adalah 11,76%. Pencairan akan dilakukan pada

tanggal 23-02-2016, maka tabel angsuran perbulannya sebagai berikut:

Tabel 1.1

Angsuran Modal Kerja'*

No | Tanggal Pokok Margin Jumlah Angsuran

1 23/03/2016 | Rp2.743.885 Rp 3.412.913,00 Rp6.156.798
2 23/07/2016 | Rp2.790.476 Rp 3.366.322,00 Rp6.156.798
3 23/08/2016 | Rp2.837.857 Rp 3.318.941,00 Rp6.156.798
4 23/09/2016 | Rp2.886.043 Rp 3.270.755,00 Rp6.156.798
5 23/10/2016 | Rp2.935.047 Rp 3.221.751,00 Rp6.156.798
6 23/11/2016 | Rp2.984.883 Rp 3.171.915,00 Rp6.156.798
7 23/12/2016 | Rp3.035.565 Rp 3.121.233,00 Rp6.156.798
8 23/01/2017 | Rp3.087.108 Rp 3.069.690,00 Rp6.156.798
9 23/02/2017 | Rp3.139.526 Rp 3.017.272,00 Rp6.156.798
10 23/03/2017 | Rp3.192.834 Rp 2.963.964,00 Rp6.156.798
11 23/04/2017 | Rp3.247.048 Rp 2.909.750,00 Rp6.156.798
12 23/05/2017 | Rp3.302.181 Rp 2.854.617,00 Rp6.156.798
13 23/06/2017 | Rp3.358.251 Rp 2.798.547,00 Rp6.156.798
14 23/07/2017 | Rp3.415.273 Rp 2.741.525,00 Rp6.156.798
15 23/08/2017 | Rp3.473.264 | Rp 2.683.534,00 Rp6.156.798
16 23/09/2017 | Rp3.532.239 | Rp 2.624.559,00 Rp6.156.798
17 23/10/2017 Rp3.592.215 Rp 2.564.583,00 Rp6.156.798
18 23/11/2017 | Rp3.653.209 | Rp 2.503.589,00 Rp6.156.798
19 23/12/2017 | Rp3.715.240 | Rp 2.441.558,00 Rp6.156.798
20 23/01/2018 | Rp3.778.323 Rp 2.378.475,00 Rp6.156.798
21 23/02/2018 | Rp3.842.478 | Rp 2.314.320,00 Rp6.156.798
22 23/03/2018 | Rp3.907.722 | Rp 2.249.076,00 Rp6.156.798
23 23/04/2018 | Rp3.974.074 | Rp 2.182.724,00 Rp6.156.798
24 23/05/2018 | Rp4.041.552 | Rp 2.115.246,00 Rp6.156.798
25 23/06/2018 Rp4.110.176 Rp 2.046.622,00 Rp6.156.798
' BRI Syariah, “Angsuran Modal Kerja”, dalam http:/syiar.brisyariah.co.id/ (26 September

2016).
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26 23/07/2018 | Rp4.179.966 | Rp 1.976.832,00 Rp6.156.798
27 23/08/2018 | Rp4.250.940 | Rp 1.905.858,00 Rp6.156.798
28 23/09/2018 | Rp4.323.120 | Rp 1.833.678,00 Rp6.156.798
29 23/10/2018 | Rp4.396.525 | Rp 1.760.273,00 Rp6.156.798
30 23/11/2018 | Rp4.471.176 | Rp 1.685.622,00 Rp6.156.798
31 23/12/2018 | Rp4.547.095 Rp 1.609.703,00 Rp6.156.798
32 23/01/2019 | Rp4.624.304 | Rp 1.532.494,00 Rp6.156.798
33 23/02/2019 | Rp4.702.823 | Rp 1.453.975,00 Rp6.156.798
34 23/03/2019 Rp4.782.675 Rp 1.374.123,00 Rp6.156.798
35 23/04/2019 | Rp4.863.883 | Rp 1.292.915,00 Rp6.156.798
36 23/05/2019 Rp4.946.470 Rp 1.210.328,00 Rp6.156.798
37 23/06/2019 Rp5.030.460 Rp 1.126.338,00 Rp6.156.798
38 23/07/2019 | Rp5.115.875 Rp 1.040.923,00 Rp6.156.798
39 23/08/2019 | Rp5.202.741 | Rp 954.057,00 Rp6.156.798
40 23/09/2019 Rp5.291.082 Rp 865.716,00 Rp6.156.798
41 23/10/2019 Rp5.380.923 Rp 775.875,00 Rp6.156.798
42 23/11/2019 Rp5.472.289 Rp 684.509,00 Rp6.156.798
43 23/12/2019 Rp5.565.207 Rp 591.591,00 Rp6.156.798
44 23/01/2020 Rp5.659.702 Rp 497.096,00 Rp6.156.798
45 23/02/2020 | Rp5.755.802 | Rp 400.996,00 Rp6.156.798
46 23/03/2020 | Rp5.853.534 | Rp 303.264,00 Rp6.156.798
47 23/04/2020 Rp5.952.925 Rp 203.873,00 Rp6.156.798
48 23/05/2020 Rp6.054.014 Rp 102.784,00 Rp6.156.798

Untuk memperoleh hasil pokok dan margin di KCP BRI Syariah

Sepanjang Sidoarjo tidak menggunakan perhitungan manual melainkan ada

sistem bank yang khusus untuk menghitung pokok dan margin tersebut.

Kemudian apabila nasabah ingin melunasi lebih cepat dari jangka waktu

yang telah disepakati maka praktiknya di KCP BRI Syariah Sepanjang

Sidoarjo, nasabah minimal sudah mengangsur 6 kali untuk bisa mengajukan

permohonan potongan pelunasan Murabahah.

Nasabah melakukan permohonan potongan pelunasan Murabahah secara

lisan kepada pihak bank dan pihak bank membuatkan surat permohonan




potongan pelunasan tersebut untuk dilaporkan ke kantor cabang untuk
disetujui atau tidak permohonan tersebut. Namun sebelum dibuatkan surat
permohonan tersebut nasabah sudah mengetahui bahwa permohonan
potongan pelunasan Murabahah yang dapat dilakukan di KCP BRI Syariah
Sepanjang Sidoarjo hanya bisa memberikan potongan pelunasan Murabahah
dengan membayar pinalty margin dari 2 sampai 5 kali angsuran setelahnya
dan kewajiban pokok seluruhnya, Jadi untuk nasabah yang sisa angsurannya
hanya sisa 2 kali angsuran meskipun dipercepat pelunasannya tidak dapat
potongan pelunasan Murabahah namun tetap membayar utuh kewajibannya,
Misalnya nasabah pembiayaan Murabahah melakukan pembiayaan dengan
jangka waktu 24 bulan atau 2 tahun akan melakukan pelunasan lebih cepat
pada bulan ke 12 maka praktiknya di KCP BRI Syariah sepanjang Sidoarjo
nasabah membayar keseluruhan sisa pokok sampai pada bulan ke 24 dan
membayar pinalty margin sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan
oleh bank apabila membayar pinalty 3 kali margin maka nasabah membayar
margin pada bulan ke 13,14 dan 15.

Transaksi pembiayaan dan metode pengakuan margin Murabahah yang
dilakukan pada KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo perlu diidentifikasi
apakah telah sesuai dengan konsep pembiayaan Murabahah yang telah
difatwakan maupun dalam teks-teks syariah. Fatwa DSN No. 04/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Murabahah, Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis
Ulama Indonesia Nomor 84/DSN-MUI/III/2012, tentang Metode Pengakuan

Keuntungan a/-Tamwil bi al-Murabahah (Pembiayaan Murabahah) di



10

Lembaga Keuangan Syariah'’ dan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis
Ulama Indonesia Nomor 23/DSN-MUI/II1/2002, tentang Potongan Pelunasan
dalam Murabahah '® yang memberikan pedoman sebagai acuan transaksi
pembiayaan dan metode pengakuan margin Murabahah yang digunakan
sebagai salah satu landasan operasional pembiayaan Murabahah di KCP BRI
Syariah Sepanjang Sidoarjo.

Di sisi lain dalam praktik pembiayaan Murabahah dan metode
pengakuan margin Murabahah yang dilakukan oleh KCP BRI Syariah
Sepanjang Sidoarjo berbeda dengan ketentuan yang dikeluarkan oleh DSN
tersebut. Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
Nomor 84/DSN-MUI/III/2012, tentang Metode Pengakuan Keuntungan al/-
Tamwil bi al-Murabahah (Pembiayaan Murabahah) di Lembaga Keuangan
Syariah menyatakan bahwa a/-Tamwil bi al-Murabahah (Pembiayaan
Mourabahah) adalah Murabahah di Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dengan
cara LKS membelikan barang sesuai dengan pesanan nasabah, kemudian
LKS menjualnya kepada nasabah setelah barang menjadi milik LKS dengan
pembayaran secara angsuran' sedangkan praktiknya di KCP BRI Syariah
Sepanjang Sidoarjo pembiayaan Murabahah mewakilkan pembelian barang
kepada nasabah dengan akad Wakalah dan setelah akad Wakalah berakhir

maka selanjutnya akad Murabahah.

"> Dewan Syariah Nasional, Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor 84/DSN-MUI/III/2012
tentang Metode Pengakuan Keuntungan al-Tamwil bi al-Murabahah (Pembiayaan Murabahah) di
Lembaga Keuangan Syariah.
' Dewan Syariah Nasional, Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor 23/DSN-MUI/II1/2002
lz‘7em‘ang Potongan Pelunasan dalam Murabahah.

Ibid.



11

Selain itu Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia Nomor 84/DSN-MUI/III/2012, tentang Metode Pengakuan
Keuntungan al-Tamwil bi al-Murabahah (Pembiayaan Murabahah) di
Lembaga Keuangan Syariah menyatakan bahwa dalam hal LKS
menggunakan metode pengakuan keuntungan a/-Tamwil bi al-Murabahah
secara anuitas, porsi keuntungan barus ada selama jangka waktu angsuran.
keuntungan al-Tamwil bi al-Murabahah (pembiayaan Murabahah) tidak
boleh diakui seluruhnya sebelum pengembalian piutang pembiayaan
murabahah berakhir/lunas dibayar.'® Hal ini sesuai dengan praktik di KCP
BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo dimana angsurannya menggunakan metode
anuitas yaitu pokok semakin bertambah dan margin semakin berkurang.

Porsi keuntungan juga selalu ada selama jangka waktu angsuran namun
porsi keuntungan tersebut akan berkurang apabila nasabah melakukan
pelunasan lebih awal karena nasabah mendapatkan potongan pelunasan
Mourabahah dengan mengurangi porsi margin. Potongan pelunasan dalam
Murabahah menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia Nomor 23/DSN-MUI/III/2002 menyatakan bahwa jika nasabah
dalam transaksi Murabahah melakukan pelunasan pembayaran tepat waktu
atau lebih cepat dari waktu yang telah disepakati, LKS boleh memberikan
potongan dari kewajiban pembayaran tersebut, dengan syarat tidak
diperjanjikan dalam akad.'® Sedangkan dalam praktiknya memang tidak

diperjanjikan dalam akad namun diberitahukan secara lisan jadi nasabah

3 Ibid.
1 Ibid.
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sudah mengetahui besaran potongan pelunasan Murabahah tersebut.

Kemudian menurut Standar Produk Perbankan Syariah menyatakan bahwa

pelunasan dipercepat dapat dilakukan pada setiap hari kerja dengan

kewajiban nasabah untuk memberikan pemberitahuan tertulis sebelumnya. %
Namun praktiknya di KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo permohonan
pengajuan potongan pelunasan Murabahah dilakukan secara lisan. Dengan
adanya ketidaksesuaian Fatwa DSN MUI dengan praktik yang ada di KCP
BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo maka hal ini yang menarik bagi peneliti
untuk melakukan kajian lebih mendalam.

Untuk menjawab persoalan tersebut akhirnya peneliti memutuskan
mengangkat topik pembahasan yang akan diteliti dengan judul “Analisis
Kepatuhan Syariah terhadap Metode Pengakuan Margin Murabahah pada
KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo™.

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Dari latar belakang di atas, dapat diperoleh identifikasi masalahnya
adalah sebagai berikut:

1. Mekanisme pembiayaan Murabahah pada KCP BRI Syariah Sepanjang
Sidoarjo.
2. Aplikasi akad Murabahah dalam produk pembiayaan Murabahah pada

KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo.

2 Otoritas Jasa Keuangan, “Standar Produk Perbankan Syariah Murabahah », dalam
http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/berita-dan-kegiatan/publikasi/Documents/Pages/Buku-

Standar-Produk-Perbankan-Syariah-Murabahah/Buku%20Standar%20Produk% (23 September
2016), 104.



http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/berita-dan-kegiatan/publikasi/Documents/Pages/Buku-Standar-Produk-Perbankan-Syariah-Murabahah/Buku%20Standar%20Produk%25
http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/berita-dan-kegiatan/publikasi/Documents/Pages/Buku-Standar-Produk-Perbankan-Syariah-Murabahah/Buku%20Standar%20Produk%25
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3. Aplikasi akad Wakalah dalam produk pembiayaan Murabahah pada KCP
BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo.

4. Metode pengakuan margin Murabahah pada KCP BRI Syariah Sepanjang
Sidoarjo.

5. Kinerja AO (Account Officer) dalam menentukan kelayakan bagi nasabah
pengguna pembiayaan Murabahah pada KCP BRI Syariah Sepanjang
Sidoarjo.

6. Kepatuhan syariah terhadap pembiayaan dan metode pengakuan margin
Murabahah pada KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo.

Berdasarkan identifikasi masalah dan kemampuan peneliti dalam
mengidentifikasi masalah, maka dalam penelitian ini akan dilakukan
pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Mekanisme pembiayaan Murabahah pada KCP BRI Syariah Sepanjang
Sidoarjo.

2. Metode pengakuan margin Murabahah pada KCP BRI Syariah
Sepanjang Sidoarjo.

3. Kepatuhan syariah terhadap mekanisme pembiayaan dan metode
pengakuan margin Murabahah pada KCP BRI Syariah Sepanjang
Sidoarjo.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana mekanisme pembiayaan Murabahah pada KCP BRI Syariah

Sepanjang Sidoarjo?
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2. Bagaimana metode pengakuan margin Murabahah pada KCP BRI Syariah
Sepanjang Sidoarjo?

3. Bagaimana analisis kepatuhan syariah terhadap mekanisme pembiayaan
dan metode pengakuan margin Murabahah pada KCP BRI Syariah
Sepanjang Sidoarjo?

D. Kajian Pustaka

Penelitian yang berjudul “Analisis Kepatuhan Syariah terhadap Metode
Pengakuan Margin Murabahah pada KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo”
tidak terlepas dari penelitian terdahulu yang dijadikan referensi. Beberapa
penelitian yang telah ada berkaitan dengan judul yang peneliti teliti antara

lain adalah

Penelitian yang berjudul Analisis Ketaatan Syariah (Sharia Compliance)
Akad Murabahah di BMT UGT Kantor Cabang Surabaya, oleh Gendra
Bagus Apita, Universitas Airlangga 2012.*' Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sampai sejauh mana BMT UGT Sidogiri sebagai lembaga mikro
syariah memegang prinsip dan nilai syariah dalam akad Murabahah yang
telah ditetapkan oleh DSN-MUI. Dalam penelitian tersebut menerapkan
kesesuaian kepatuhan syariah terhadap akad Murabahah sedangkan dalam
penelitian yang akan penulis teliti adalah kesesuaian kepatuhan syariah

terhadap metode pengakuan margin Murabahah.

! Gendra Bagus Apita, “Analisis Ketaatan Syariah (Sharia Compliance) Akad Murabahah di
BMT UGT Kantor Cabang Surabaya” (Skripsi--Universitas Airlaingga, Surabaya, 2012).
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Penelitian yang berjudul Sharia Compliance Akad Murabahah pada BRI
Syariah KC Surabaya Gubeng, oleh Ghaneiy Septian Ardhaningsih,
Universitas Airlangga 2012.% Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
prosedur dan pelaksanaan pembiayaan Murabahah sesuai dengan syariah
atau tidak. Dalam penelitian tersebut menerapkan kesesuaian kepatuhan
syariah terhadap akad Murabahah sedangkan dalam penelitian yang akan
penulis teliti adalah kesesuaian kepatuhan syariah terhadap metode

pengakuan margin Murabahah.

Penelitian yang berjudul Kepatuhan Prinsip-Prinsip Syariah dan /s/lamic
Corporate Governance terhadap Kesehatan Finansial pada Bank Umum
Syariah, oleh Uswatun Hasanah, Universitas Negeri Semarang 2015.%
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan sesuai atau tidaknya dengan
prinsip syariah. Dalam penelitian tersebut menerapkan kesesuaian kepatuhan
syariah terhadap kesahatan finansial Bank umum syariah sedangkan dalam
penelitian yang akan penulis teliti adalah kesesuaian kepatuhan syariah

terhadap metode pengakuan margin Murabahah.

Penelitian yang berjudul Analisis Metode Pengakuan Keuntungan

Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri, oleh Melina

** Ghaneiy Septian Ardhaningsih, “Sharia Compliance Akad Murabahah pada BRI Syariah KC
Surabaya Gubeng” ..., 2015.

» Uswatun Hasanah, “Kepatuhan Prinsip-Prinsip Syariah dan Islamic Corporate Governance
terhadap Kesehatan Finansial pada Bank Umum Syariah” (Skripsi--Universitas Negeri Semarang,
2015).



16

3.24 Penelitian ini

Ernomo, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 201
untuk bertujuan untuk menganalisis metode yang digunakan oleh PT Bank
Syariah Mandiri dalam mengakui keuntungan pembiayaan Murabahah.
Dalam penelitian tersebut menerapkan kesesuaian ketentuan PSAK 102 dan
55 terhadap metode pengakuan keuntungan pembiayaan AMurabahah

sedangkan dalam penelitian yang akan penulis teliti adalah kesesuaian

kepatuhan syariah terhadap metode pengakuan margin Murabahah.

Penelitian yang berjudul Analisis Metode Perhitungan Margin
Mourabahah pada Produk Piutang Murabahah Studi Kasus BMT Al-Fath Ikmi,
oleh Shuffah Nurul Qiyamah, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
2015.% Penelitian ini untuk bertujuan untuk menganalisis metode yang
digunakan oleh BMT Al-Fath Ikmi dalam perhitungan margin Murabahah.
Dalam penelitian tersebut menerapkan kesesuaian kepatuhan syariah
terhadap metode perhitungan keuntungan pembiayaan Murabahah di
lembaga non Bank sedangkan dalam penelitian yang akan penulis teliti
adalah kesesuaian kepatuhan syariah terhadap metode pengakuan margin

Mourabahah di lembaga perbankan syariah.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini

adalah

** Melina Ernomo, “Analisis Metode Pengakuan Keuntungan Pembiayaan Murabahah pada PT.
Bank Syariah Mandiri” (Skripsi--Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2013).

» Nurul Qiyamah, “Analisis Metode Perhitungan Margin Murabahah pada Produk Piutang
Murabahah Studi Kasus BMT Al-Fath Ikmi” ..., 2015.
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1. Mengetahui mekanisme pembiayaan Murabahah pada KCP BRI Syariah
Sepanjang Sidoarjo.

2. Mengetahui metode pengakuan margin Murabahah pada KCP BRI
Syariah Sepanjang Sidoarjo.

3. Mengetahui analisis kepatuhan syariah terhadap mekanisme pembiayaan
dan metode pengakuan margin Murabahah pada KCP BRI Syariah
Sepanjang Sidoarjo.

F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini penulis harapkan mempunyai beberapa manfaat
baik secara teoritis maupun praktis:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan untuk
pengembangan ilmu pengetahuan serta memperkaya hasanah intelektual
dan pengetahuan dalam bertransaksi di perbankan syariah tentang
mekanisme pembiayaan Murabahah dan metode pengakuan margin
Murabahah.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai wawasan bagi
nasabah untuk memilih produk dalam transaksi perbankan syariah. Hasil
penelitian juga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan
kebijakan atau keputusan untuk metode pengakuan margin Murabahah di
KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo.

G. Definisi Operasional
Penelitian yang berjudul “Analisis Kepatuhan Syariah terhadap Metode

Pengakuan Margin Murabahah pada KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo”.
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Beberapa istilah yang perlu mendapatkan penjelasan dari judul tersebut
adalah
1. Kepatuhan Syariah
Adalah  prasyarat utama  beroperasinya Bank  Syariah.
Ketidakpatuhan terhadap Syariah dapat menyebabkan operasional Bank
menjadi tidak halal sehingga pendapatan yang diperolehnya menjadi
haram pula.”® Dalam penilitian ini kepatuhan syariah mengacu kepada
Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 84,
tentang Metode Pengakuan Keuntungan al-Tamwil bi al-Murabahah
(Pembiayaan Murabahah) di Lembaga Keuangan Syariah dan Fatwa
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 23, tentang
Potongan Pelunasan dalam Murabahah.
2. Metode Pengakuan Margin
Adalah cara untuk menetapkan pengakuan margin dalam sebuah
angsuran. Angsuran harga jual terdiri dari angsuran harga beli/harga
pokok dan angsuran marjin keuntungan. Pengakuan angsuran dapat
dihitung dengan empat metode, antara lain metode marjin keuntungan
menurun, marjin keuntungan rata-rata, margin keuntungan flat dan

margin keuntungan anuit as.”’

*% Tkatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2014), 359.
T Adiwarman Karim, Bank Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 281.
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3. Murabahah
Adalah transaksi jual-beli di mana bank menyebut jumlah
keuntungannya. Bank bertindak sebagai penjual, sementara nasabah
sebaga pembeli. Harga jual adalah harga beli bank dari pemasok
ditambah keuntungan.”® Kedua belah pihak harus menyepakati harga
jual dan jangka waktu pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam akad
jual beli dan jika telah disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya
akad. Dalam perbankan, Murabahah selalu dilakukan dengan cara
pembayaran cicilan. Dalam transaski ini barang diserahkan segera
setelah akad, sementara pembayaran dilakukan secara cicilan.
H. Metode Penelitian
1. Tempat atau Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di lembaga perbankan syariah yaitu Kantor
Cabang Pembantu BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo yang bertempat di
JI. Ngelom Raya No.62 RT.02 RW.03 Kelurahan Sepanjang Kabupaten
Sidoarjo.
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, yakni penelitian
yang tidak menggunakan angka dalam mengumpulkan data dan dalam
memberikan penafsiran terhadap hasilnya.”” Dalam penelitian kualitatif

data dikumpulkan oleh peneliti secara pribadi dengan mendatangi

28 11
Ibid., 97.

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,

20006), 12.
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lembaga yang peneliti teliti. Peneliti sebagai instrumen utama untuk
mengumpulkan informasi melalui pengamatan dan wawancara. Objek
kajian berupa fakta sosial yang berada di tempat penelitian.
3. Data yang Dikumpulkan

Data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan dan rumusan
masalah pada penelitian ini adalah data yang terkait dengan mekanisme
pembiayaan Murabahah, metode pengakuan margin Murabahah dan
kepatuhan syariah terhadap mekanisme pembiayaan Murabahah dan
metode pengakuan margin Murabahah pada KCP BRI Syariah
Sepanjang Sidoarjo. Data data tersebut antara lain Kebijakan Umum
Operasi BRI Syariah, Brosur, Tabel angsuran Murabahah, Fatwa Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 84, tentang Metode
Pengakuan Keuntungan a/-Tamwil bi al-Murabahah (pembiayaan
Murabahah) di lembaga keuangan syariah, Fatwa Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 23, tentang potongan
pelunasan dalam Murabahah.

4. Sumber Data

Untuk melengkapi data, maka diperlukan sumber-sumber data
sebagai berikut:
a. Sumber data primer

Sumber primer yakni subjek penelitian yang dijadikan bahan
pengambilan informasi secara langsung atau yang dikenal dengan

istilah interview. Interview dilakukan oleh peneliti dengan pimpinan
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cabang pembantu, unit head, account officer, serta account officer
mikro sebagai pemberi informasi serta respoden bagi peneliti dalam
pengajuan pertanyaan. Selain dengan interview sumber primer yang
penting yaitu dokumen yang berupa isi akad murabahah.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang kedua. Sumber
data sekunder merupakan sumber data pendukung yang berasal dari
buku-buku maupun literatur lain meliputi:

a) Dokumen, yang dikumpulkan yang diperoleh dari KCP BRI
Syariah Sepanjang Sidoarjo. Seperti brosur dan formulir
pengajuan pembiayaan Murabahah.

b) Studi kepustakaan, yaitu mengumpulkan data dengan cara
memperoleh dari kepustakaan, peneliti mendapatkan teori-teori
dan pendapat ahli serta beberapa buku referensi yang ada
berhubungan dengan penelitian ini.

5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Penelitian ini bersifat
kualitatif, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
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gejala yang telah ada. **Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
observasi partisipasi pasif (passive participation), yaitu peneliti
dalam hal ini peneliti datang ditempat kegiatan yang diamati, tetapi
tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.’'

Dalam hal ini peneliti mengamati mekanisme pembiayaan
murabahah, metode pengakuan margin murabahah serta penerapan
fatwa DSN dalam produk murabahah.

b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung secara
lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan  secara  langsung  informasi-informasi  atau
keterangan-keterangan.*?

Dalam wawancara ini peneliti mengadakan tanya jawab dengan
beberapa pengelola seperti pimpinan cabang pembantu, unit head,
account officer, serta account officer mikro.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang tidak

langsung ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui

dokumen.*

3% Cholid Narbuko et al., Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 70.

*! Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2012), 66.

32 Cholid Narbuko et al., Metodologi Penelitian ..., 83.

33 M. Igbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 87.
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Penggalian data ini dengan cara menelaah dokumen-dokumen
yang berhubungan dengan murabahah yaitu kebijakan umum produk
murabahah BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo, tabel angsuran
murabahah, fatwa DSN yang berhubungan dengan operasional
produk murabahah dan akad murabahah serta dokumentasi
pengajuan produk murabahah.

6. Teknik Pengolahan Data.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik
pengolahan data sebagai berikut:

a. FEditing, yaitu memeriksa daftar pertanyaan yang telah diserahkan
oleh para pengumpul data.’* Dalam hal ini peneliti membuat daftar
pertanyaan yang akan dianalisis berdasarkan rumusan masalah.

b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam
penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah
direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.>

Peneliti melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan
untuk dianalisis dan menyusun data tersebut dengan sistematis
untuk memudahkan peneliti dalam menganalisa data. Selain itu juga
peneliti menyajikan dalam bentuk tabel sehingga tujuan dan
penelitian ini dapat terjawab.

c. Penemuan hasil, yaitu peneliti menganalisis data yang telah

diperoleh dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai

3% Cholid Narbuko et al., Metodologi Penelitian ..., 153.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2008), 245.
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kebenaran fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah
jawaban dari rumusan masalah.
7. Teknik Analisis Data

Data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis
secara deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati dengan metode yang telah ditentukan.’
Tujuan dari metode ini adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran
mengenai objek penelitian secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki.”” Selain itu analisis data juga dilakukan dengan menggunakan
analisis isi (content analysis), yaitu motode ilmiah untuk mengkaji dan
menarik kesimpulan atas suatu fenomena dengan memanfaatkan dan
menggunakan dokumen (teks) sebagai bahan penelitian. 3% Dengan
analisis isi peneliti mengungkapkan hal-hal yang terdapat pada dokumen
yang didapatkan dari KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo, yaitu
terkait dengan metode pengakuan margin Murabahah. Selain itu
dokumen-dokumen yang terkumpul juga  digunakan  untuk
mengungkapkan penerapan kepatuhan syariah dalam metode pengakuan

margin Murabahah di KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo.

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitati
(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), 143.

*7 Mohammad Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), 63.

3% Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilnu Sosial
Lainnya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 10.
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Kemudian data tersebut diolah dan dianalisis dengan pola pikir
induktif yang berarti pola pikir yang berpijak pada fakta-fakta yang
bersifat khusus kemudian diteliti, dianalisis dan disimpulkan sehingga
pemecahan persoalan atau solusi tersebut dapat berlaku secara umum.
Fakta-fakta yang dikumpulkan adalah mekanisme pembiayaan
Murabahah, metode pengakuan margin Murabahah dan bagaimana
implementasi tersebut memenuhi kepatuhan syariah. Peneliti mulai
memberikan pemecahan persoalan yang bersifat umum, melalui
penentuan rumusan masalah sementara dari observasi awal yang telah
dilakukan. Sehingga ditemukan pemahaman terhadap pemecahan
persoalan dari rumusan masalah yang telah ditentukan.

Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan penelitian ini lebih mengarah, maka peneliti
membagi pembahasan menjadi beberapa bab. Adapun bab-bab yang
dimaksud terbagi menjadi lima bab, yang akan peneliti uraikan dibawah ini,

yaitu:

Penelitian ini dibagi dalam beberapa bab yang terdiri dari lima bab,

yaitu:

Bab pertama berisi pendahuluan. Dalam bab ini terdiri dari latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, tinjauan pustaka, definisi

operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
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Bab kedua berisi kerangka teoritis, berfungsi sebagai dasar kajian
untuk menjawab permasalahan yang ada pada penelitian ini. Dalam bab ini
berisi deskripsi mengenai kepatuhan syariah, teori pembiayaan Murabahah

dan teori metode pengakuan margin Murabahah.

Bab ketiga berisi deskripsi hasil yang memuat deskripsi data yang
berkenaan dengan variabel yang diteliti secara obyektif, meliputi gambaran
umum tentang KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo, deskripsi transaksi
pembiayaan dan metode pengakuan margin Murabahah

Bab keempat berisi analisis data, menganalisis dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti yang mengacu pada rumusan masalah. Pertama,
mengenai mekanisme pembiayaan Murabahah pada KCP BRI Syariah
Sepanjang Sidoarjo. Kedua, metode pengakuan margin Murabahah pada
KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo. Ketiga, analisis kepatuhan syariah
terhadap mekanisme pembiayaan dan metode pengakuan margin Murabahah
pada KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo.

Bab kelima penutup, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan
dari hasil penelitian dan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi banyak

pihak.



